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Proses pembelajaran yang berlangsung dan dengan menggunakan 
kurikulum 2013 menuntut guru lebih kreatif dan inovatif. Fasilitas dan sumber 
belajar adalah komponen pendukung dalam implementasi kurikulum 2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pemanfaatan fasilitas dan 
sumber belajar oleh guru IPA dalam implementasi kurikulum 2013 selama proses 
pembelajaran di MTs Negeri Surakarta 2 Tahun 2014/2015. Jenis penelitian 
adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data berupa dokumentasi RPP 
guru IPA, observasi dan wawancara dengan guru IPA di MTs Negeri Surakarta II. 
Data berupa macam-macam pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar yang 
digunakan oleh guru IPA pada RPP  dan pelaksanaan pembelajaran, dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian rata-rata pemanfaatan fasilitas 
yang digunakan oleh guru IPA pada penyusunan RPP ada tiga komponen dengan 
total 51,38% (B) dan pemanfaatan sumber belajar ada empat komponen dengan 
total 51,73% (B). Rata-rata Pemanfaatan fasilitas belajar pada pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru IPA ada tiga komponen dengan total 64,81% (B), dan 
pemanfaatan sumber belajar ada tiga komponen dengan total 85,16% (SB). 
Kesimpulan, fasilitas yang digunakan oleh guru IPA pada penyusunan RPP 
termasuk kategori baik (51,38%) dan pemanfaatan sumber belajar termasuk 
kategori baik (51,73%). Pemanfaatan fasilitas belajar pada pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru IPA 64,81% (baik), dan pemanfaatan sumber belajar 
85,16% (sangat baik). 
 
Kata kunci: pemanfaatan, fasilitas, sumber belajar, kurikulum 2013, IPA 
 
A. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran yang berlangsung dan dengan menggunakan 
kurikulum 2013 menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif. Siswa yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran ini memerlukan situasi belajar 
yang kondusif supaya pemahaman siswa terhadap materi belajar juga lebih 
efektif. Dalam implementasi kurikulum 2013 ada banyak komponen yang 





Fasilitas dan sumber belajar perlu didayagunakan seoptimal 
mungkin. Dalam pada itu, guru dan peserta didik perlu senantiasa 
ditingkatkan untuk membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran 
setra alat peraga lain yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kreativitas tersebut diperlukan bukan karena keterbatasan fasilitas melainkan  
merupakn kewajiban yang harus melekat pada setiap guru untuk berkreasi, 
berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif (Mulyana, 2014). 
Fasilitas merupakam segala sesuatu yang dapat mempermudah dan 
memperlancar suatu usaha. Maka, fasilitas belajar dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang ada sekolah yang dapat digunakan untuk membantu 
berjalannya kegiatan belajar mengajar sehingga dapat berjalan dengan efektif. 
Sumber belajar merupakan salah satu komponen lain penunjang 
terselanggaranya suatu proses pembelajaran. Sumber belajar ini berupa segala 
sesuatu atau segala sumber yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran dan dapat mempermudah terselenggaranya proses belajar. 
Menurut Saptawulan (2012), sumber belajar (learning source) adalah sumber 
baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 
mencapai kompetensi tertentu.  
Lestari (2011), penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar 
mempunyai nilai-nilai sebagai berikut : 1) dengan peragaan dapat meletakkan 
dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi 
terjadinya verbalisme. 2) Dengan peragaan dapat memprbesar minat dan 
perhatian siswa untuk belajar. 3) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar 
untuk perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap. 4) 
Memberikan pengalaman nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 
sendiri pada setiap siswa 
Menurut Sudrajat (2008), Dalam memilih sumber belajar harus 




pada harga yang mahal; (2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang 
rumit, sulit dan langka; (3) mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan 
kita; (4) fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional 
dan; (5) sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan 
belajar, dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa. Menurut 
Mulyasa (2013), fasilitas dan sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam 
mendukung suksesnya implementasi kurikulum antara lain laboratorium, 
pusat sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga penggelola dan 
peningkatan kemampuan penggelolaannya. Fasilitas dan sumber belajar 
tersebut perlu didayagunakan seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan 
dengan sebaik-baiknya. Dalam pada itu, kreativitas guru dan peserta didik 
perlu senantiasa ditingkatkan untuk membuat dan mengembangkan alat-alat 
pembelajaran serta alat peraga lain yang berguna bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar oleh guru IPA dalam 
implementasi kurikulum 2013 selama proses pembelajaran di MTs Negeri 
Surakarta 2 Tahun 2014/2015. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II. Adapun subyek 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran IPA di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
2014/2015 berjumlah 3 orang, sedangkan obyek penelitian ini adalah fasilitas 
dan sumber belajar yang digunakan oleh guru IPA sebagai implementasi 
kurikulum 2013 di MTs Negeri Surakarta II Tahun 2014/2015. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 
penelitian ini menggunakan model studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi yaitu: 
mengumpulkan data berupa RPP yang disusun oleh guru IPA, observasi 
pelaksanaan pembelajaran dan wawancara dengan guru IPA mengenai 
pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar. Data yang telah didapatkan akan 




sebagai implementasi kurikulum 2013 oleh guru IPA. 
Prosedur penelitian meliputi dua tahap yaitu: tahap persiapan, penelitian 
diawali dengan menyusun instrumen penelitian dan meminta surat 
permohonan izin observasi ke Biro Skripsi kemudian diajukan kepada kepala 
MTs Negeri Surakarta II, dan tahap pelaksanaan, adalah: a. menemui guru 
IPA di MTs Negeri Surakarta II, b. mengumpulkan data dokumentasi 
pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar pada RPP guru IPA di MTs Negeri 
Surakarta II, c. melakukan observasi pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar 
pada pelaksanaan pembelajaran oleh guru IPA, d. mengidentifikasi data yang 
diperoleh sesuai dengan teknik analisis data, e. menganalisis prosentase 
pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar pada penyusunan RPP dan hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran, f. melakukan wawancara mengenai 
pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar digunakan guru IPA di MTs Negeri 
Surakarta II. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini meliputi data deskriptif pemanfaatan 
fasilitas dan sumber belajar pada penyusunan RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran kelas VII mata pelajaran IPA pada tahun pelajaran 2014/2015 
MTs Negeri Surakarta II berdasarkan kurikulum 2013. 
1. Analisis aspek sumber belajar yang ada pada RPP guru IPA di MTsN 
Surakarta II tahun 2014/2015 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa pemanfaatan sumber belajar 
berdasarkan penyusunan RPP  guru IPA MTs Negeri Surakarta II semester 2 
rata-rata memperoleh prosentase 51,73% (B). Rata-rata  perolehan prosentase 
pada penggunaan sumber belajar Guru A adalah 53,12% (B), Guru B 51,04% 
(B) dan Guru C sebesar 51,04% (B). Komponen memilih dan menggunakan 
sumber belajar secara optimal oleh guru ada empat target, pertama 
pemanfaatan buku teks dari pemerintah (Kemendikbud, 2014). Target 
pemanfaatan buku pegangan guru dan buku pegangan siswa semua guru 






Tabel 5. Rekapitulasi pemanfaatan sumber belajar oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta II  pada  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Keterangan (Ridwan, 2010) : 
SKB (Sangat Kurang Baik)   : 0% - 25% 
KB  (Kurang Baik)   : 26% - 50 % 
B (Baik)     : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik )    : 76% - 100% 
buku guru dalam pembelajaran, b) menggunakan buku siswa dalam 
pembelajaran, c) menggunakan buku guru dan buku siswa sebagai 
acuanpembelajaran dan d) menggunakan buku lain yang relevan sebagai 
sumber belajar. Target kedua merujuk materi yang diperoleh dari 
perpustakaan, semua guru memperoleh prosentase 25% (SKB), indikatornya 
adalah: a) siswa menggunakan buku wajib dari perpustakaan, b) siswa 
menggunakan buku penunjang dari perpustakaan, c) siswa menggunakan 
buku bacaan keilmuan/ilmiah, dan d) buku bacaan terkait dengan pelajaran 
(artikel, kliping) (Kemendkbud, 2014). Target ketiga merujuk alamat web 
tertentu (internet) sebagai sumber belajar (Kemendikbud, 2014) prosentase 
semua guru adalah 0% (SKB), indikatornya adalah: a) melihat dan 
mengambil materi berupa gambar, b) melihat dan mengambil materi berupa 
video, c) mengambil materi berupa film pendek/ animasi, dan d) mengambil 
materi berupa karya ilmiah (Pariarta dkk, 2012). Target keempat adalah 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, prosentase Guru A 
dan Guru C sebesar 62,50% (B) sedangkan Guru B sebesar 55,25% (B), 
indikatornya adalah: a) memanfaatkan lingkungan sesuai materi, b) 
NO KOMPONEN 
Prosentase (%)    
Ket. 
Guru A Guru B Guru C ∑ Rata-rata  
1 
 
Memilih dan menggunakan 
sumber belajar secara optimal 
 
100 100 75 275 91,66 SB 
25 25 25 75 25 SKB 
0 0 0 0 0 SKB 
62,50 56,25 62,50 181,25 60,41 B 
2. 
Penggunaan LKS sebagai 
sumber belajar siswa 
81,25 100 100 281,25 93,75 SB 
3.   Penggunaan alat 
pembelajaran sebagai sumber 
belajar 
50 25 43,75 118,75 39,58 KB 
 Total 53,12 51,04 51,04 155,20 51,73  




memanfaatkan tumbuh-tumbuhan, c) memanfaatkan hewan, dan d) 
memanfaatkan keadaan lingkungan sebagai sumber belajar Lestari (2011). 
Komponen kedua hanya ada satu target yaitu penggunaan LKS 
sebagai sumber belajar siswa targetnya penggunaan LKS dalam pembelajaran 
prosentase Guru B dan Guru C yaitu sebesar 100% (SB), dan prosentase Guru 
A sebesar 81,25% (SB), indikatornya meliputi: a) menggunakan LKS sebagai 
lembar kerja saat pembelajaran, b) memberikan LKS dalam bentuk individu 
maupun kelompok, c) LKS dikerjakan individu maupun kelompok, d) LKS 
berisi pertanyaan untuk memperdalam pemahaman siswa (Mulyasa, 2013). 
Komponen ketiga hanya ada satu target yaitu penggunaan alat 
pembelajaran sebagai sumber belajar rata-rata prosentasenya  adalah Guru A 
50% (KB), Guru B 25% (SKB) dan Guru C 43,75% (KB), indikatornya 
meliputi: a) guru membuat sendiri slide berisi materi pembelajaran, b) guru 
membuat sendiri gambar-gambar sederhana materi pembelajaran, c) guru 
membawa alat peraga dalam pembelajaran, dan d) membawa alat praktikum 
sederhana (Mulyasa, 2013).  
2. Analisis aspek fasilitas belajar yang ada pada RPP guru IPA di MTsN 
Surakarta II tahun 2014/2015 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa pemanfaatan fasilitas belajar 
berdasarkan penyusunan RPP  guru MTs Negeri Surakarta II semester 2 rata-
rata memperoleh prosentase sebesar 51,38% (B). Rata-rata  perolehan 
prosentase pada penggunaan fasilitas belajar Guru A adalah 58,08% (B), Guru 
B 50% (KB) dan Guru C sebesar 52,08% (B). Pada komponen pertama 
pemilihan dalam menggunakan media pembelajaran terdapat dua target. 
Target pertama penggunaan media elektronik (hard ware) dalam 
pembelajaran semua guru memperoleh prosentase 37,50% (KB). Indikatornya 
meliputi: a) menggunakan komputer/ laptop dalam pembelajaran, b) 
menggunakan LCD dalam pembelajaran, c) menggunakan tape recorder 
dalam pembelajaran, dan d) menggunakan pengeras suara dalam pebelajaran 
(Sanjaya, 2008).  




Tabel 5. Rekapitulasi pemanfaatan fasilitas belajar oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta II  pada  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Keterangan (Ridwan, 2010) : 
SKB (Sangat Kurang Baik)   : 0% - 25% 
KB  (Kurang Baik)   : 26% - 50 % 
B (Baik)     : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik )    : 76% - 100% 
 
pembelajaran secara optimal terdapat dua taget. Pada target pertama yaitu 
adalah memilih media sesuai dengan karakteristik sekolah dan peserta didik, 
yang memperoleh prosentase Guru B dan Guru C sebesar 93,75% (SB) dan 
Guru A 87,50 % (SB), indikator dalam memilih media sesuai karakteristik 
sekolah dan peserta didik adalah: a) mendukung proses dan pencapaian tujuan 
belajar, b) praktis, tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, c) ekonomis, 
media pembelajaran tidak harus mahal, dan d) mudah, dekat dan tersedia 
dilingkungna sekitar (Sudrajat,2008). Target yang kedua adalah 
memanfaatkan media untuk mewujudkan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, semua guru mendapatkan prosentase 100% (SB), indikatornya 
meliputi: a) membuat siswa melakukan kegiatan mengamati (melihat, 
membaca dan mendengar), b) menstimulus siswa untuk bertanya, c) membuat 
siswa melakukan percobaan/ eksperimen, dan d) membuat siswa 
menyampaikan hasil pengamatan dari media (Kemendikbud, 2014). 
Komponen penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA hanya 














37,50 37,50 37,50 112,50 37,50 KB 
0 25 0 25 8,33 SKB 




87,50 93,75 93,75 275 91,66 SB 
100 100 100 300 100 SB 
      3 Penggunaan alat dalam 
pembelajaran IPA 
37,50 31,25 37,50 106,25 35,41 KB 




50 12,50 43,75 106,25 35,41 KB 
 Total 58,08 50 52,08 137,33 51,38  




dan Guru B 31,25% (KB), indikatornya meliputi: a) menggunakan alat peraga 
berupa KIT IPA dalam praktik atau mendemonstrasikan dalam kelas, b) 
menggunakan torso sebagai alat peraga dalam pembelajaran, c) menggunakan 
charta sebagai alat peraga dalam pembelajaran, dan d) menggunakan alat 
praktikum dalam kegiatan praktikum materi tertentu (insectarium, beaker 
glass, tabung reaksi, dll) ( Subamia, 2014). Target pemanfaatan laboratorium 
dalam pembelajaran hanya ada satu target, prosentase Guru A 50% (KB), 
Guru C 43,75% (KB) dan Guru B sebesar 12,50% (SB), indikatornya 
meliputi: a) menggunakan laboratorium dalam kegiatan pembelajaran, b) 
menggunakan laboratorium dalam kegiatan praktikum, c) tersedia alat-alat 
praktikum yang dapat digunakan oleh siswa, dan d) terdapat bahan-bahan 
untuk praktikum oleh siswa (Subamia, 2014).  
3. Analisis aspek sumber belajar yang ada pada pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
2014/2015  
Berdasarkan tabel 6, diperlihatkan bahwa berdasarkan pelaksannan 
pembelajaran oleh Guru MTs Negeri Surakarta II rata-rata memperoleh 
prosentase 85,41% (SB). Prosentase perolehan rata-rata sumber belajar yang 
digunakan pada proses pembelajaran pada Guru A sebesar 81,25% (SB), Guru 
B 91,66 (SB) dan Guru C sebesar 83,33% (SB). Komponen memanfaatkan 
sumber belajar/ media pembelajaran terdapat dua target. Target pertama 
menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar dalam 
pembelajaran semua guru memperoleh prosentase 100% (SB). Indikatornya 
meliputi:  a) dalam penyampaian sumber belajar dapat dimengerti, b) 
penyampaian sumber belajar secara sistematis, c) dalam menggunakan 
sumber belajar bisa dipahami dan dimengerti siswa, dan d) menunjukkan 
keyakinan ketepatan sumber belajar yang digunakan (Purwono dkk, 2014). 
Target kedua menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media pembelajaran yang bervariasi semua guru mendapatkan prosentase 
100% (SB), indikatornya meliputi: a) keterampilan mengadakan variasi 




Tabel 6. Rekapitulasi pemanfaatan sumber belajar oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta 
II pada  Pelaksanaan Pembelajaran  
 
Keterangan (Ridwan, 2010) : 
SKB (Sangat Kurang Baik)   : 0% - 25% 
KB  (Kurang Baik)   : 26% - 50 % 
B (Baik)     : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik )    : 76% - 100% 
 
mengatasi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran, c) siswa 
menunjukkan ketekunan dalam pembelajaran dengan enggunakan media, dam 
d) siswa menunjukkan antusiasme dan penuh partisipasi (Purwono dkk, 
2014). 
Komponen pemanfaatan sumber belajar berupa buku 
pembelajaran dan LKS terdapat dua tatget. Target pertama dalam 
pemanfaatan buku guru dan buku siswa semua guru memperoleh prosentase 
100% (SB), indikatornya  meliputi: a) menggunakan buku guru sebagai acuan 
pembelajaran, b) menggunakan buku siswa sebagai acuan pembelajaran, c) 
memberikan ringkasan materi berupa catatatan dari buku guru/ buku siswa, 
dan d) memberikan tugas mengacu pada buku guru/ buku siswa. Target kedua 
pemanfaatan LKS semua guru memperoleh prosentase 100% (SB). 
Indikatornya meliputi: a) mempercepat proses pembelajaran dan menghemat 
waktu, b) membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, c) 
penyusunan menarik perhatian siswa (rapi dan mudah dipahami), sistematik, 
dan d) mempermudah penyelesaian tugas individu maupun kelompok 
(Widyajanti, 2008). 




Guru A Guru B Guru C ∑ Rata-rata 
1. Memanfaatkan sumber 
belajar/ media dalam 
pembelajaran 
100 100 100 300 100 SB 
100 100 100 300 100 SB 
2. Pemanfaatan sumber 
belajar berupa buku 
pelajaran dan LKS 
100 100 100 300 100 SB 
100 100 100 300 100 SB 




37,50 100 50 187,50 62,50 B 
50 50 50 150 50 KB 
 Total 81,25 91,66 83,33 226,25 85,41  




lingkungan atau sumber belajar terdapat dua target. Target pertama guru 
berinisiatif memanfaatkan lingkungan sekitar guru yang memperoleh 
prosentase Guru B sebesar 100% (SB), Guru C 50% (KB) dan Guru A 37, 
50% (KB). Indikatornya meliputi: a) memanfaatkan lingkungan dalam kelas, 
b) memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah, c) memanfaatkan lingkungan 
luar sekolah yang masih bisa terjangkau, dan d) lingkungan rumah dalam 
pekerjaan rumah (Sanjaya, 2008). Target kedua guru membawa sumber 
belajar kedalam kelas semua guru memperoleh prosentase sebesar 50% (KB), 
indikatornya meliputi: a) guru membawa sumber belajar berupa buku sebagai 
sumber belajar, b) membawa beragam gambar, poster, c) membawa video/ 
film pendek yang ditayangkan dengan LCD, dan d) membawa alat 
demonstrasi KIT IPA (Subamia dkk, 2014). 
4. Analisis aspek fasilitas belajar yang ada pada pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
2014/2015  
Berdasarkan tabel 7, diperlihatkan bahwa berdasarkan pelaksannan 
pembelajaran oleh Guru MTs Negeri Surakarta II prosentase rata-rata Guru A 
66,66% (B), Guru B 63,88% (B), dan Guru C 63,88% (SB). Komponen 
pertama pemanfaatan fasilitas belajar (laboratorium, perpustakaan, alat 
peraga) terdapat lima target. Target pertama adalah pemanfaatan ruang 
laboratorium dalam pembelajaran IPA yang memperoleh prosentase Guru B 
sebesar 37,50% (KB), Guru A dan Guru C yaitu dengan prosentase 0% 
(SKB), indikatornya meliputi: a) laboratorium bisa digunakan sebagai ruang 
belajar, b) ruang laboratorium luas dan nyaman, c) melakukan praktikum 
dilaboratorium sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, dan d) kegiatan 
praktikum dilakukan secara penjadwalan (Subamia dkk, 2014). Target kedua 
pemanfaatan fasilitas laboratorium prosentase Guru B 37,50% (B), Guru A 
dan Guru C 0% (SKB), indikatornya: a) ketersediaan alat praktikum (gelas 
kimia, tabung reaksi, erlemeyer dll), b) ketersediaan bahan-bahan praktikum, 
charta, dan d) penggunaan jas praktikum dan masker ketika praktikum 




Tabel 7. Rekapitulasi pemanfaatan sumber belajar oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta II 
pada  Pelaksanaan Pembelajaran  
Keterangan (Ridwan, 2010) : 
SKB (Sangat Kurang Baik)   : 0% - 25% 
KB  (Kurang Baik)   : 26% - 50 % 
B (Baik)    : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik)    : 76% - 100% 
 
guru memperoleh prosentase 100% (SB), indikatornya meliputi: a) koleksi 
perpustakaan sesuai dengan materi pembelajaran, b) koleksi perpustakaan 
akurat dengan materi pembelajaran, c) mudah dalam proses penelusuran 
koleksi perpustakaan, dan d) prosedur pelayanan mudah (Khafidhoh, 2010). 
Target keempat pemanfaatan alat peraga sesuai tujuan pembelajaran semua 
guru memperoleh prosentase 100% (SB), indikatornya meliputi: a) alat 
peraga mengurangi terjadinya verbalisme, b) memperbesar minat dan 
perhatian siswa untuk belajar, c) membantu perkembangan belajar siswa, d) 
memberikan pengalaman nyata (Lestari, 2011). Target kelima menghasilkan 
pesan yang menarik melalui penggunaan media pembelajaran semua guru 
memperoleh prosentase 100% (SB), indikatornya meliputi: a) media 
membuat suasana pembelajaran menyenangkan, b) media membuat siswa 
lebih tekun (aktif), c) media membuat siswa tidak bosan dalam 
penggunaanya, dan d) media membuat terjalinnya pembelajaran yang 
NO KOMPONEN 
Prosentase (%) 
Ket. Guru A Guru B Guru C ∑ Rata-
rata 
1. Pemanfaatan  fasilitas belajar 
(laboratorium, perpustakaan, 
alat peraga) 
0 37,50 0 37,50 12,50 SKB 
0 37,50 0 37,50 12,50 SKB 
100 100 100 300 100 SB 
100 100 100 300 100 SB 
100 100 100 300 100 SB 
2. Pemanfaatan fasilitas  ruang 
kelas 
100 100 100 300 100 SB 
3. Menggunakan perangkat keras 
(hard ware)  dan perangkat 
lunak (soft ware) sebagai 
fasilitas belajar 
50 0 50 100 33,33 KB 
50 0 50 100 33,33 KB 
4. Guru mampu menciptakan 
pembelajaran saintifik dengan 
media 
100 100 75 275 91,66 SB 
 Total 66,66 63,88 63,88 194,44 64,81  




interaktif (Purwono dkk, 2014).  
Komponen kedua pemanfaatan fasilitas ruang kelas hanya ada satu target 
pemanfaatan kelas yang dilengkapi dengan fasilitas untuk pembelajaran 
semua guru mendapat prosentase sebesar 100% (SB), indikatornya meliputi: 
a) ruang kelas dilengkapidengan komputer, LCD, b) ruang kelas nyaman (luas 
dan bersih), c) perabotan kelas (mebel kursi, meja) dalam kondisi baik dan 
layak digunakan, d) bangunan dalam kondisi baik dan layak digunakan 
(Purwono dkk, 2014).  
Komponen menggunakan perangkat keras (hard ware) dan perangkat 
lunak (soft ware) sebagai fasilitas terdapat dua target. Target pertama 
menggunakan OHP, LCD, komputer/laptop, televisi/radio (hard ware) 
prosentase Guru A dan Guru C sebesar 50% (KB), dan Guru B 0% (SKB), 
indikatornya meliputi: a) menggunakan LCD dalam pembelajaran, b) 
menggunakan OHP dalam pembelajaran, c) meggunakan komputer/ laptop 
dalam pembelajaran, dan d) menggunakan televisi/ radio dalam pembelajaran 
(Sanjaya, 2008). Target kedua menggunakan slide, video, film pendek, 
gambar/poster (soft ware) prosentase Guru A dan Guru C sebesar 50% (KB), 
dan Guru B 0% (SKB), indikatornya meliputi: a) menggunakan slide untuk 
media pembelajaran, b) menggunakan video dalam pembelajaran, c) 
menggunakan film pendek sebagai media pembelajaran, dan d) mengguakan 
gambar/poster sebagai media pembelajaran (Sanjaya, 2008).  
Komponen guru mampu menciptakan pembelajaran saintifik hanya ada 
satu target yaitu memanfaatkan media untuk mewujudkan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik prosentase Guru A dan Guru B 100% (SB) dan 
Guru C sebesar 75% (B), indikatornya meliputi: a) membuat siswa 
melakukan kegiatan mengamati (melihat, membaca dan mendengar), b) 
menstimulus siswa untuk bertanya, c) membuat siswa melakukan percobaan/ 
eksperimen, dan d) membuat siswa menyampaikan hasil pengamatan dari 







Pemanfaatan fasilitas yang digunakan oleh guru IPA di MTs Negeri Surakarta 
II pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk kategori baik 
(51,38%), dan pemanfaatan sumber belajar termasuk kategori baik (51,73%). 
Pemanfaatan fasilitas pada pelaksanaan pembelajaran oleh guru IPA di MTs 
Negeri Surakarta II termasuk kategori baik (64,81%) dan pemanfaatan 
sumber belajar termasuk kategori sangat baik (85,41%). 
6. SARAN 
Guru IPA di MTs N Surakarta II sebaiknya mempertahankan dan 
meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar yang sudah 
digunakan, serta dapat berinovasi dalam menggunakan fasilitas dan sumber 
belajar yang menarik untuk meningkatkan keaktifan siswa. Peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang pemanfaatan fasilitas dan 
sumber belajar oleh guru IPA di sekolah-sekolah lain di Indonesia. 
7. DAFTAR PUSTAKA 
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014. Buku Guru SMP/MTs Kelas VII 
Ilmu Pengetahuan Alam (Edisi Revisi). Jakarta : Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Lestari T. 2011. Pengaruh Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP N 2 Mandirancan 
Kabupaten Kuningan. Skripsi. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati. 
 
Mulyasa. 2013. Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung : 
Remaja Rosdakarya. 
 
Pariarta I.G.M.A, Desak P.P dan I Gde W.S. 2012. Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA 
Untuk Kelas VIII Semester 1 Di SMP Negeri 3 Singaraja Tahun 
Pelajaran Tahun Pelajaran 2012/2013. Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja. Jurnal pendidikan. 
 
Purwono J, Sri Y dan Sri A. 2014. Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Pacitan. FKIP UNS. Jurnal Teknologi Pendidikan dan 





Riduwan. 2010. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti 
Pemula. Bandung: Alfabeta. 
 
 
Sanjaya W. 2008. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta : 
Prenadamedia. 
 
Subamia D.P, Putu A dan Sri W. 2014. Analisis Kebutuhan Tata Kelola Laksana 
Laboratorium IPA SMP Di Kabupaten Buleleng. Singaraja: Universitas 
Pendidikan Peendidikan Ganesha. Jurnal Pendidikan Vol 3 No. 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
